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Abstract 

This study aims to describe the understanding of law students regarding plagiarism 

behavior. The form of this research is descriptive quantitative research. Data was collected 

through an online questionnaire distributed to 45 students of the Dharma Sastra Faculty 

using a google form. From the results of the data analysis, it is known that students' 

understanding can be said to be good with the respondents answering the questionnaire as a 

whole. Based on the data from the survey that has been conducted, it was found that all 

aspects studied were in the range of values from 3.40 to 4.20. It can be interpreted that 

students have a good understanding of plagiarism. In this study, there were four (4) 

categories that were examined to get conclusions about students' understanding of 

plagiarism. For the category of student understanding of plagiarism behavior is at a score of 

3.9. This value can be interpreted that students can determine the behavior that is said to be 

plagiarism. For the second category, namely the ability of students to classify plagiarism 

behavior, the score is 3.51. This means that students have a good understanding in 

classifying plagiarism behavior. The third category, good and correct quoting methods, got a 

score of 3.96, namely students have good knowledge of how to cite properly and correctly. 

For the last category, namely the category of understanding about violations of plagiarism, 

the data shows a value of 3.76 which means that students of the Faculty of Dharma Sastra 

have a good understanding of violations of plagiarism behavior. However, there are still acts 

of plagiarism that are carried out intentionally or unintentionally by students in completing 

coursework, so we give an appeal to all elements of leadership, especially in the Dharma 

Sastra Faculty, so that they can set limits on writing ethics, editing and others. In addition, it 

is necessary to socialize writing ethics so that students get qualified information and 

knowledge in writing scientific articles/papers. 

Keywords: Understanding of Plagiarism, Plagiarism Action, Writing Etiquette 

 

Pendahuluan   

 Perkembangan ilmu teknologi dan pengetahuan memberikan kemudahan 

bagi mahasiswa mengakses berbagai informasi dengan menggunakan fitur dan 

aplikasi internet seperti Chrome, Google, e-book, WhatsApp, twitter dan aplikasi sosial 
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media lainnya. Namun, hal ini juga mempunyai dampak negative dimana membuka 

peluang bagi para mahasiswa berbuat curang dalam membuat atau menyelesaikan 

tugas dengan instan sehingga memungkinkan untuk terjadinya plagiarisme 

dikalangan mahasiswa (Nimasari & Gestanti, 2017). Hal ini juga didukung oleh 

Bondang, 2015) yang menyatakan bahwa kegiatan copy paste ini dapat merujuk pada 

tindakan plagiarisme. Rizal (2016) memaparkan beberapa faktor yang menyebabkan 

mahasiswa melakukan tindakan plagiat diantaranya malas serta kurangnya 

pengetahuan tentang menulis. 

Plagiat merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang terhadap karya 

orang lain dalam berbagai bentuk seperti penjiplakan atau perampokan intelektual 

milik orang lain yang bertentangan dengan nilai-nilai dan etika akademik(Suryana, 

2016).  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Plagiat merupakan hasil 

pengutipan suatu karya tanpa mencantumkan referensi atau menjadikan suatu 

karya orang lain dengan menggunakan nama pribadi ((KBBI), 2016). Suryani dan 

Hendryadi (2015: 240) menyatakan bahwa plagiat merupakan tindakan menjiplak 

dan atau mengambil karya, ide/pendapat orang lain dan mengkalim sebagai milik 

sendiri. Sehingga dengan kata lain, tindakan Plagiat merupakan masalah utama dan 

kerap ditemukan dalam lingkungan pendidikan.  

Ada pun beberapa hal terkait  plagiat menurut Permendiknas No. 17 tahun 

2010 tentang pencegahan dan penanggulangan plagiat di perguruan tinggi adalah:  

1. Plagiat ialah tindakan dengan sengaja atau tidak sengaja menyunting 

sebagian atau seluruh karya milik orang lain dengan tanpa mencantumkan 

sumber secara tepat dan memadai dan kemudian diakui sebagai karya 

ilmiahnya. 

2. Plagiator adalah orang atau kelompok yang melakukan tindakan plagiarisme 

untuk kepentingan diri sendiri/ kelompok/ suatu badan.   

3. Pencegahan plagiat merupakan suatu tindakan preventif yang bertujuan agar 

tidak terjadi plagiat, khusus di lingkungan  perguruan tingginya, tindakan 

preventif  dilakukan oleh Pimpinan Perguruan Tinggi. 

4. Penanggulangan plagiat yaitu tindakan represif berupa pemberian hukuman/ 

sanksi kepada pelaku plagiarisme yang dilakukan oleh pimpinan di 
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lingkungan Perguruan Tinggi. Hal ini bertujuan untuk mengembalikan nama 

baik akademik perguruan tinggi yang bersangkutan. (Pasal 1ayat 1 – 4). 

 

Untuk dapat memahami lebih lanjut terkait tindakan plagiat, berikut batasan 

ruang tindakan Plagiat : 

1. Menyunting dan/atau mengutip istilah, kata-kata, kalimat, data, ataupun 

informasi dari suatu sumber dengan tanpa menyebutkan sumber secara 

lengkap dan tepat;   

2. Menggunakan sumber, gagasan, teori, ide atau pendapat tanpa menyatakan 

sumber otentik yang sesuai;   

3. Menuliskan Kembali suatu kalimat, gagasan, pendapat, ide ataupun teori 

dengan menggunakan kata-kata sendiri tanpa menyantumkan sumber otentik 

yang memadai;   

4. Menyerahkan suatu karya ilmiah yang dihasilkan dan/atau telah  

dipublikasikan oleh pihak lain sebagai karya ilmiahnya tanpa menyantumkan 

sumber otentik yang memadai;  (Pasal 2 ayat 1).  

Menurut pasal 3 Permendiknas No. 17 tahun 2010 tentang pencegahan dan 

penanggulangan plagiat, terdapat beberapa macam plagiator di perguruan tinggi 

yaitu:   

1. satu atau lebih mahasiswa;   

2. satu atau lebih tenaga kependidikan /dosen/peneliti atau;   

3. satu atau lebih tenaga kependidikan /dosen/peneliti bersama satu atau lebih 

mahasiswa (Pasal 3).  
 

Pada umumnya, mahasiswa kurang menyadari bahwa ia telah melakukan 

tidakan plagiarism saat menulis skripsi/ tugas akhir dimana mengambul pendapat 

dan isi karangan orang lain tanpa menyebutkan sumbernya. Menurut (Bakry, 2016) 

Tindakan seperti ini dianggap sebagai salah satu Tindakan plagiarism. Hal ini 

terkait dengan ketidakpahaman terkait ihwal plagiarism sehingga Sarumpaet dan 

kawan-kawan (2012) menyarankan perlunya peran institusi dalam melakukan 

sosialisasi terkait plagiarism. 

Terkait dengan penelitian terkait Tindakan plagiarism yang pernah 

dilakukan, Puspita (2010) telah mengkaji terkail perilaku plagiarism internet. 

Penelitian ini mengkaji tipologi perilaku plagiarism internet di kalangan mahasiswa 

sarjana FISIP Unair. Adapun hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 94% 
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responden pernah melakukan copy paste tanpa mencantumkan nama penulis atau 

sumber terkait. Lebih lanjut Candra (2013) juga melakukan penelitian tentang opini 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Unair terhadap plagiarism. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

plagiarism merupakan Tindakan yang kurang baik namun Sebagian besar 

responden pernah melakukan Tindakan plagiarism dengan sadar. Pada tahun 2016, 

Vindy melakukan penelitian untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi 

Tindakan plagiarism di kalangan mahasiswa Universitas Airlangga. Penelitian ini 

mengungkap pressure  atas desakan tugas dan waktu penyelesaikan dan rasa malas 

merupakan faktor terbesar yang melatarbelakangi mereka melakukan Tindakan 

plagiarism. 

Dari beberapa penelitian di atas dapat diketahui bahwa tingkat plagiarism 

pada kalangan mahasiswa cukup tinggi. Namun, belum ada penelitian terkait 

pemahaman plagiarism di kalangan mahasiswa hukum. Berdasarkan fakta tersebut 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait Pemahaman 

Mahasiswa Hukum Terhadap Perilaku Plagiarisme. 

 

Metode  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hasil analisis dan interpretasi 

perspektif mahasiswa tentang plagiat. Penelitian ini menitikberatkan pada analisis 

deskripsi hasil yang mendalam sehingga peneliti memilih metode deskriptif 

kuantitatif sebagai metode penelitian. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang mengambarkan suatu fenomina secara detail dengan memberikan 

deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat 

populasi tertentu (Yusuf, 2010: 61). Metode ini dipilih untuk mengetahui hasil data 

yang terukur, mengetahui keabsahan hasil analisis, dan bisa dikaji secara mendalam.   

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Instrumen 

yang digunakan dalam teknik pengumpulan data berupa questionnaire atau angket 



Satya Dharma: Jurnal Ilmu Hukum  

Vol. 5 No.1 Tahun 2022 

ISSN 2548-6055(print), ISSN (online) 

          https://ejournal.iahntp.ac.id/index.php/satya-dharma 

  

Studi Deskriptif Terkait Pemahaman Mahasiswa Hukum Terhadap Tindakan Plagiarisme 18 

 

dengan menggunakan skala Linkert yang dibuat berdasarkan teori-teori pada 

tinjauan Pustaka penelitian terkait. Berdasarkan hasil pre-observasi penelitian dan 

keterbatasan penelitian, maka Fakultas Dharma Sastra IAHN-TP Palangka Raya 

dipilih menjadi tempat penelitian ini. 

Teknik penentuan sampel populasi adalah dengan menggunakan purposive 

sampling. Teknik ini merupakan pengambilan sampel secara sengaja oleh peneliti 

dengan kesesuaian dengan persyaratan sampel yang diperlukan (Ary et al. 2014). 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari informan yang telah diambil secara 

purposive sampling. 

 

Hasil dan Pembahasan   

1. Persepsi Mahasiswa terhadap Perilaku Plagiat   

Berdasarkan hasil angket yang telah disebar kepada responden didapatkan 

hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Hasil Pernyataan Survei Mahasiswa 

Berdasarkan diagram di atas dapat terlihat bahwa semua bar berada di 

rentang nilai 3,40-4,20. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa memiliki 

pemahaman yang baik tentang plagiarism. Dalam penelitian ini terdapat empat (4) 

kategori yang diteliti untuk mendapatkan kesimpulan pemahaman mahasiswa 
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terhadap tindakan plagiat. Untuk kategori pemahaman mahasiswa terhadap 

perilaku plagiat berada pada skor 3,9. Nilai ini dapat diartikan bahwa mahasiswa 

dapat menentukan perilaku yang dikatakan plagiat. Untuk kategori kedua yaitu 

kemampuan mahasiswa mengklasifikasi perilaku plagiat menduduki nilai 3, 51. Ini 

berarti mahasiswa memiliki pemahaman yang baik dalam mengklasifikasi perilaku 

plagiat. Kategori ketiga, cara mengutip yang baik dan benar, mendapatkan nilai 3,96 

yaitu mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik tentang bagaimana cara 

mengutip yang baik dan benar. Untuk kategori yang terakhir yaitu kategori 

pemahaman tentang pelanggaran pada perilaku plagiat, data menunjukan nilai 3,76 

yang dapat diartikan bahwa mahasiswa Fakultas Dharma Sastra memiliki 

pemahaman yang baik terhadap pelanggaran pada perilaku plagiat. 

Plagiat adalah tindakan menjiplaka atau mengambil karya, karangan, 

pendapat, dan sebgainya orang lain dan diakui sebagai karya sendiri (Suryani & 

Hendryadi, 2015). Menurut Permendinas Nomor 17 Tahun 2010, plagiat diartikan 

sebagai perbuatan secara sengaja atau tidak sengaja mengutip sebagian atau seluruh 

karya dan/atau karya ilmiah seseorang yang diakui sebagai hak milik tanpa 

menyatakan sumber otentik yang memadai. Pelanggaran terhadap Etika Akademik 

ini dapat berupa tindakan mengambil kata, kalimat, alinea, atau bab dari sebuah 

tulisan atau karya seseorang tanpa menyebut sumbernya otentiknya.  

Adapun Pelanggaran yang paling sering di temukan adalah pada tugas 

perkuliahan, tugas akhir (skripsi), tesis, dan disertasi). Hal ini diakui oleh para 

responden bahwa mereka pernah melakukan tindakan plagiat. Dari 45 responden, 

sebanyak 71,1% responden menyatakan pernah melakukan tindakan plagiat dan 

hanya 28,9% yang menyatakan tidak pernah melakukan tindakan plagiat seperti 

terlihat pada diagram 1 di bawah ini. 
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Diagram 1. Hasil survei tindakan plagiat 

Oleh karena itu pihak Universitas harus membuat batasan tentang tata cara 

penulisan, penyuntingan dan lain-lain. Selain itu, diperlukan sosialisasi etika 

penulisan kepada seluruh mahasiswa sehingga mereka mendapatkan informasi dan 

pengetahuan yang mumpuni dalam menulis artikel/ makalah ilmiah. 

2. Gambaran Tindakan Plagiarisme di Kalangan Mahasiswa 

a. Plagiarisme Langsung 

Berdasarkan data penelitian menunjukkan masih banyak responden 

menyatakan bahwa menganti kata-kata/ ide seseorang dengan menggunakan 

Bahasa sendiri tanpa mencantumkan sumber otentiknya tidak termasuk ke 

dalam tindakan plagiat. Kondisi tersebut mempertegas bahwa masih banyak 

responden melakukan penyuntingan dengan tidak sesuai. Berdasarkan hasil 

survei ditemukan  data sebagai berikut: menggunakan ide atau pun kata yang 

ditemukan dari sumber internet sebanyak 35, 6%, dan menulis kembali dengan 

ide sendiri 44,4%. Tindakan-tindakan tersebut dapat dikegorikan ke dalam 

plagiarism langsung (Eka, 2016). Adapun ciri-ciri plagiarisme seperti 

penggunaan kata, kalimat, bahkan paragraph yang terdapat pada tulisam orang 

lain tanpa mencantumkan sumber/ citation. 
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b. Plagiarisme Tidak Disengaja 

Berdasarkan data yang didapatkan sebanyak 93,3% responden mengakui 

selalu mencantumkan sumber secara tepat dan benar. Pencantuman daftar 

Pustaka mayoritas adalah sesuai dengan informasi yang dikutip, namun 

berdasarkan temuan data, jumlah kutipan berbeda dengan jumlah daftar pustaja. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa. Ketika kutipan cukup banyak, maka bisa 

saja ditemukan kasus tidak mencantumkan daftar Pustaka. Tindakan plagiarism 

berikutnya sesuai dengan temuan data adalah tergolong sebagai plagiarism tidak 

disengaja. Plagiarism tidak sengaja, yaitu plagiat yang dilakukan oleh seseorang 

karena ketidaksengajaan. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman orang tersebut dalam mengutip (Sudigdo, 2012) 

Secara singkat, bentu-bentuk hukuman/ sanksi akibat pelanggaran tindakan 

plagiarism sebagaimana maksudkan dalam Pasal 10 ayat (4), dapat dirangkum 

sebagai berikut, terdiri atas:  

a) teguran; 

b) peringatan tertulis;  

c) penundaan pemberian hak mahasiswa;  

d) pembatalan input nilai satu atau beberapa mata kuliah yang diperoleh 

mahasiswa;  

e) pemberhentian dari status sebagai mahasiswa dengan hormat;  

f) pemberhentian dari status sebagai mahasiswa tidak dengan hormat;  

g) apabila mahasiswa telah lulus dari suatu program, pembatalan pemberian 

ijazah ke yang bersangkutan (Pasal 12 ayat 1).  

Adapun bentuk pelanggaran terhadap Etika Akademik bisa berupa 

pencurian kata, kalimat, alinea, atau bab dari sebuah karya tulis atau buku tanpa 

menyebut sumber yang memadai.  Berikut peraturan-peraturan yang mengatur 

tentang pencegahan dan penanggulangan tindakan plagiarisme yang mana sering 

terjadi di lingkungan akademik :  

1. Permendiknas no. 17 tahun 2010 tentang pencegahan dan penanggulangan 

plagiat di Perguruan Tinggi   
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2. Surat Dirjen Dikti No. 1311/D/C/2010 tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Plagiat   

3. Surat Dirjen Dikti No. 190/D/T/2011 tentang Validasi Karya Ilmiah  

4. Surat Dirjen Dikti no. 3298/D/T/99 tentang Upaya pencegahan tindakan 

plagiat   

Tipe/ jenis plagiarisme bisa dibedakan atas beberapa dasar, yang pertama 

adalah motive pelaku. Jenis tindakan plagiarism berdasarkan motive pelaku ada 3 

jenis yaitu Intentional (Kesengajaan), Unintentional (Ketidaksengajaan), dan 

Inadvertent (Kelalaian). 

a. Intentional Plagiarism  

Barnet dan Campbell (2012) menyatakan bahwa Intentional Plagiarism terjadi 

karena kesengajaan penulis melakukan tindakan plagiat. Jenis plagiat ini merupakan 

tindakan plagiat yang paling berat karena dilakukan secara sadar dan terencana ( 

Park, 2003).  

b. Unintentional Plagiarism 

Bertolak belakang dengan jenis plagiarism yang pertama, Unintentional 

Plagiarism ini adalah tindakan plagiat yang tidak disengaja. Hal ini bisa terjadi ketika 

penulis pernah mendengar atau membaca kata, frase ataupun ide orang lain namun 

lupa akan sumbernya (Barnet & Campbell, 2012). Adapun pendapat lain juga 

menyebutkan bahwa tindakan plagiat jenis ini juga terjadi karena penulis tidak 

memahami kaidah merujuk atau mengutip suatu sumber ( Park, 2003). 

c. Inadvertent Plagiarism 

Jenis plagiarism yang terakhir yaitu Inadvertent Plagiarism. Jenis ini hampir 

mirip dengan tindakan plagiat yang kedua hanya saja pada tipe Inadvertent 

Plagiarism penulis lalai dalam mencantumkan sumber dalam tulisannya (Barnet & 

Campbell, 2012) 

Ditinjau dari cara penulis melakukan tindakan plagiat, plagiarisme dibagi 

menjadi tiga jenis yaitu pathwriting, inappropriate praraphasing, dan summaries. 
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a. Pathwriting 

Berdasarkan Roig (2003), pathwriting adalah tindakan plagiat  dengan 

menyalin tanpa menyantumkan sumber orisinil terkait. Hal ini sering terjadi pada 

mahasiswa ketika mereka harus menyelesaikan tugas kuliah dimana sering kali 

tidak menyantumkan  

b. Inappropriate Praraphasing 

Tindakan plagiarisme ini berupa kesalahan pengutipan dengan 

mencantumkan sumber orisinal data tersebut (Cooper, 2016a). 

c. Summaries. 

Jenis plagiarisme yang terakhir adalah summaries  yaitu melakukan 

penyingkatan terhadap tulisan atau karya seseorang tanpa menyebutkan sumber 

terkait atapun bisa berupa cara pengutipan yang tidak sesuai (Cooper, 2016a). 

Selain motive dan cara melakukan plagiarisme, jenis plagiat juga berdasarkan 

self-Plagiarisme  menjadi empat jenis yaitu text recycling, redundant and duplicate 

publication, dan salami-slicing.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan plagiat adalah bentuk 

pencurian hasil pemikiran, data atau temuan-temuan, termasuk yang belum 

dipublikasikan. Ada enam (6) bentuk tindakan plagiatn ditemukan di kalangan 

kampus, yang dapat diintisarikan sebagai berikut :  

1. Menyalin (tanpa mencantumkan sumber otentik) kata keseluruhan tulisan, 

atau sebagian  dari tulisan seseorang.  

2. Menyalin (tanpa mencantumkan sumber otentik) kata dari sebagian tulisan 

lebih dari satu karya . 

3. Memparafrase suatu paragraph secara tidak benar tanpa  mencantumkan 

sumber otentik. 

4. Menyalin kata dengan mencantumkan sumber otentik tapi tanpa 

memberikan delineation (quote atau indent) yang jelas.  
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5. Melakukan tindakan otoplagiasi (self plagiarism) dengan tidak mencantumkan 

hasil karya yang telah dipublikasikan sebagai rujukan. 

6. Memparaprase suatu ide dan gagasan seseorang dengan kata-kata dan 

Bahasa sendiri. 

 

Simpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di simpulkan: 

Studi tentang pemahaman mahasiswa Fakultas Dharma Sastra   pada perilaku 

plagiat dapat dilihat dari hasil penilaian angket bahwa pemahaman mahasiswa 

dapat dikatakan  baik meskipun masih ditemukan beberapa mahasiswa yang 

melakukan tindakan plagiat. Adapun tingkat tingkat plagiarisme yang sebagian 

besar ditemukan di kalangan mahasiswa berupa Ada enam (6) bentuk tindakan 

plagiatn ditemukan di kalangan kampus, yang dapat diintisarikan sebagai berikut : 

a) Menyalin (tanpa mencantumkan sumber otentik) kata keseluruhan tulisan, atau 

sebagian  dari tulisan seseorang; b) Menyalin (tanpa mencantumkan sumber otentik) 

kata dari sebagian tulisan lebih dari satu karya , c) Memparafrase suatu paragraph 

secara tidak benar tanpa  mencantumkan sumber otentik, d) Menyalin kata dengan 

mencantumkan sumber otentik tapi tanpa memberikan delineation (quote atau 

indent ) yang jelas, e) Melakukan tindakan otoplagiasi (self plagiarism) dengan tidak 

mencantumkan hasil karya yang telah dipublikasikan sebagai rujukan, f) 

Memparaprase suatu ide dan gagasan seseorang dengan kata-kata dan Bahasa 

sendiri. 

  

Saran  

1. Kepada IAHN-TP Palangka Raya harus membuat batasan tentang etika 

penulisan, penyuntingan dan lain-lain. Selain itu, diperlukan sosialisasi etika 

penulisan sehingga mahasiswa mendapatkan informasi dan pengetahuan 

yang mumpuni dalam menulis artikel/ makalah ilmiah. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan adanya eksplorasi sumber/ responden 

yang lebih luas lagi sehingga didapatkan data yang lebih akurat agar dapat 

dijadikan sumber acuan serta perbandingan bagi peneliti-peneliti lain agar 

lebih menggali lagi apa penyebab maraknya tindakan plagiat di kalangan 

mahasiswa. 
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